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Abstrak— Sertifikat tanah merupakan tanda bukti untuk hak atas tanah, hak pengelolaan, tanah wakaf, hak milik atas satuan
rumah susun dan hak tanggungan yang masing-masing sudah dibukukan dalam buku tanah yang bersangkutan.Sertifikat tanah
merupakan tandabukti yang berlaku sebagai alat pembuktian kuat mengenai data fisik dan data yuridis. Hal itu menjadi
bermasalah jika terjadi pemalsuan sertifikat tanah atau terjadi sertifikat tanah ganda pada objek tanah yang sama. Salah satu
cara untuk mengidentifikasi apakah sertifikat tanah itu asli atau palsu yaitu dengan memanfaatkan pengolahan citra digital.
Oleh karena itu, dirancanglah sebuah aplikasi yang dapat mendeteksi keaslian sertifikat tanah. Terdapat 3 parameter utama yang
dapat dideteksi keasliannya pada sertifikat tanah yaitu, Nomor Blanko, Nomor Sertifikat Tanah, dan Tanda Tangan. Sistem ini
mempunyai inputan berupa image capture dari objek sertifikat tanah yang akan dibandingkan dengan template sertifikat tanah
yang telah tersedia di database, dimana akan dipilih nilai tertinggi dari perbandingan nilai grayscaletemplate dan objek,
selanjutnya nilai yang sudah terpilih akan di proses ke metode Template Matching untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat
dengan batasan threshold yang sudah ditentukan.Selanjutnya system akan memberikan output berupa informasi tentang keaslian
sertifikat tanah. Berdasarkan hasil dari beberapa pengujian, akurasi deteksi metode Template Matching dari jumlah 20 data
sertifikat tanah asli, terdapat 2 hasil yang terdeteksi palsu, sehingga akurasi yang diperoleh sebesar 90%. Akurasi deteksi
metode Template Matching dari jumlah 25 data sertifikat tanah yang dipalsukan terdapat 6 hasil yang terdeteksi asli pada bagian
nomor sertifikat tanah, sehingga akurasi yang diperoleh sebesar 76%, dan akurasi deteksi metode Template Matching dari 20
data tanda tangan yang dipalsukan terdapat 6 hasil yang terdeteks tanda tangan asli, sehingga akurasi yang diperoleh sebesar
70%. Pada penelitian ini telah dibuat system untuk mendeteksi keaslian sertifikat tanah menggunakan metode template
matching, dimana jika nilai kesamaan antara citra template dan objek mencapai 86% keatas maka system akan mendeteksi
sebagai sertifkat asli, namun apabila dibawah 86% maka system akan mendeteksi sebagai sertifikat palsu..

Kata kunci— Pengolahan Citra Digital, Pemalsuan, Sertifikat Tanah, Template Matching, Tanda Tangan..

Abstract— Land certificates are evidence for land rights, management rights, wagf land, property rights over flat units
and mortgage rights, each of which has been recorded in the relevant land book. A land certificate is a valid evidence as
a strong proof of physical data and juridical data. This becomes problematic if there is a falsification of land certificates
or there are multiple land certificates on the same land object. One way to identify whether a land certificate is genuine
or fake is to use digital image processing. Therefore, an application was designed that can detect the authenticity of land
certificates. There are 3 main parameters that can be detected for authenticity in land certificates, namely, Blank
Number, Land Certificate Number, and Signature. This system has input in the form of an image capture of the land
certificate object which will be compared with the land certificate template that is already available in the database,
where the highest value will be selected from the comparison of the grayscale template and object values, then the
selected value will be processed to the Template Matching method to get the results. which is more accurate with a
predetermined threshold. Furthermore, the system will provide output in the form of information about the authenticity
of the land certificate. Based on the results of several tests, the detection accuracy of the Template Matching method
from a total of 20 original land certificate data, there were 2 which were detected as fake, so the accuracy obtained was
90%. The detection accuracy of the Template Matching method from a total of 25 falsified land certificate data
contained 6 original detected results in the land certificate number section, so that the accuracy obtained was 76%, and
the detection accuracy of the Template Matching method from 20 falsified signature data contained 6 results. original
signature is detected, so the accuracy obtained is 70%. In this study, a system has been created to detect the authenticity of land
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certificates using the template matching method, where if the similarity value between the template image and the object reaches 86%
and above, the system will detect it as a genuine certificate, but if it is below 86%, the system will detect it as a fake certificate.
Keywords— Digital Image Processing, Counterfeiting, Land Certificate, Template Matching, Signature

|. PENDAHULUAN

Sertifikat tanah merupakan tanda bukti untuk hak atas tanah,
hak pengelolaan, tanah wakaf, hak milik atas satuan rumah
susun dan hak tanggungan yang masing-masing sudah
dibukukan dalam buku tanah

yang bersangkutan. Sertifikat tanah berfungsi sebagai tanda
bukti yang berlaku sebagai alat pembuktian kuat mengenai
data fisik dan data yuridis [1].

Berdasarkan data sengketa konflik Kementerian ATR/BPN,
pada 2018-2020 terdapat 8.625 kasus konflik pertanahan yang
terjadi di dalam negeri[2]. Terjadinya sengketa atau konflik
tanah salah satunya disebabkan karena pemalsuan sertifikat
tanah atau sertifikat tanah ganda pada objek tanah yang sama.

Terjadinya pemalsuan sertifikat tanah dipengaruhi beberapa
faktor seperti, kurang berfungsinya aparat pengawas sehingga
memberikan peluang kepada aparat bawahannya untuk tidak
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai sumpah
jabatannya, dan kemajuan teknologi yang pesat sehingga
memudahkan orang-orang yang tidak bertanggung jawab
mencetak atau memalsukan sertifikat tanah [3].

Saat ini upaya pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak BPN
Aceh Utara untuk mengetahui keaslian sertifikat saat ini
dengan melakukan validasi melalui website Komputerisasi
Kegiatan Pertanahan (KKP) dengan cara memasukkan nomor
sertifikat, nomor blanko untuk melihat keaslian sertifikat
tanah. Namun upaya tersebut dianggap belum efektif untuk
mencegah terjadinya pemalsuan sertifikat sertifikat tanah,
dikarenakan seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi,
memunculkan keinginan orang untuk berbuat jahat dan
memudahkan terjadinya kejahatan, sehingga semakin banyak
cara untuk mengubah, menduplikasi, mencetak, dan
memalsukan sertifikat tanah, karena permasalahan tersebut
akibatnya terjadilah kasus sengketa dan konflik hak atas tanah.

Salah satu cara untuk mengidentifikasi apakah sertifikat
tanah itu asli atau palsu yaitu dengan memanfaatkan
pengolahan citra digital. Pengolahancitra digital (Digital
Image Processing) adalahsebuahdisiplinilmu yang
mempelajaritentangteknik-teknikmengolahcitra. Citra yang
dimaksudadalahgambar diam (foto) maupungambarbergerak
(yang  berasaldarikamera).  Sedangkanmaksud  digital
bahwapengolahancitra/gambardilakukansecara  digital  [4].
Template matching merupakan salah satu metode dalam
pengolahan citra digital yang berfungsi untuk mencocokan
tiap-tiap piksel dari suatu citra objek dengan citra yang
menjadi template(acuan). Template matching dapat digunakan
untuk mendeteksi wajah, deteksi tanda tangan, deteksi
penyakit, dan lain-lain[5].

Template Matching adalah sebuah teknik dalam pengolahan
citra digital untuk menemukan bagian-bagian kecil dari
gambar yang cocok dengan template
gambar[6].AlgoritmaTemplate
MatchingyangdigunakanyaitualgoritmaNormalized

Correlation  Coefficient yang telahdisediakan  oleh
OpenCVyaitu CV_TM_CCOEFF_NORMED. Proses
dimulaidaricitraobjek yang akandiubahdari RGB kegrayscale,
hasilgrayscalecitraobjekselanjutnyaakandilakukanTemplateM
atchingdengansatupersatucitratemplateuntukmenghitungkecoc
okantiappikselmenggunakanfungsiCV_TM_CCOEFF_NORM
ED yang tersediadalam open cv [7].

Template Matching memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihanya adalah algoritma ini mudah untuk dituliskan
kedalam bahasa program untuk menyiapkan data referensinya.
Komputasinya tidak terlalu besar karena data yang digunakan
berupa matriks atau biner. Namun, dibalik kelebihannya itu
algoritma ini secara umum memiliki
kekurangan[8].Kekurangannya adalah membutuhkan data
template atau basis data yang banyak untuk mendapatkan hasil
yang optimal. Basis data bisa berupa citra ataupun citra yang
telah dijadikan matriks atau biner. Semakin banyak jenis huruf
yang ingin Kkita deteksi, maka semakin banyak data
templateyang harus disimpan [9].

Terdapat 3 parameter utama Yyang dapat dideteksi
keasliannya pada sertifikat tanah yaitu, Nomor Blanko,
Nomor Sertifikat Tanah, dan Tanda Tangan. Tanda tangan
mempunyai peranan penting dalam pengesahan atau
melegalisasi dokumen. Sebagai media yang penting untuk
menunjukkan keaslian suatu dokumen, maka perlu dilakukan
verifikasi terhadap tanda tangan. Apakah tanda tangan
tersebut benar-benar ditulis oleh orang yang bersangkutan,
atau tanda tangan tersebut dipalsukan oleh orang lain [10].

Oleh
sebabitupenulistertarikuntukmembangunsebuahaplikasi  yang
dapat mendeteksi keaslian sertifikat tanah menggunakan
metode template matching. Sistem ini akan mendeteksi
sertifikat tanah yang diserahkan oleh masyarakat dan
dibandingkan dengan data sertifikat tanah yang tersimpan
pada database BPN Aceh Utara. Selanjutnya sistem akan
memberikan output berupa informasi tentang keaslian
sertifikat tanah.

Sehingga dengan adanya aplikasi yang dapat mendeteksi
keaslian sertifikat tanah ini dapat memudahkan pihak BPN
Aceh Utara dalam meminimalisir terjadinya pemalsuan
sertifikat dan mencegah terjadinya sengketa dan konflik hak
atas tanah.

Il. METODOLOGIPENELITIAN

A. Pengumpulan Data

Pada penelitianinimenggunakan data primer dan skunder.
Data primer yang digunakan pada penelitianiniadalah data
citrasertifikattanah pada Kantor BPN Aceh Utara yang
diambilmelaluikamera yang akan dijadikan template.Jumlah
citra yang diambil yaitu, 15 citra nomorblanko, 15 citra nomor
sertifikat, 30 citr tanda tangan kepalakantor. Data sekunder
pada penelitian didapat dengan hasil survey kunjungan dan
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hasil dari wawancara dengan narasumber Kepala Seksi
Penetapan Hak dan Pendaftaran pada BPN Aceh Utara.

B. Konteks Diagram

Diagram Konteks pada Gambar ldapat dijelaskan bahwa
Admin dapat melakukan login dan logout, kemudian system
akan mengembalikan info login dan logout. Admin dapat
mengelola data sertifikattanah, data peralihansertifikattanah,
dan data pegawai, makasistemakanmemberikan admin info
data sertifikattanah, data peralihan sertifikat tanah, dan data
pegawai. Admin dapat melakukan deteksi keasliansertifikat
tanah, selanjutnyasistemakanmemberikan info hasildeteksi.

Kepala Kantor dapatmelakukan login, kemudian sistem
akanmengembalikan info login. Kepala Kantor dapatmelihat
data sertifikattanah, data peralihan sertifikat tanah, data
pegawai, data desa, dan data kecamatan, data hasildeteksi,
kemudian sistem akanmemberikan info tentang data
sertifikattanah, data peralihan sertifikat tanah, data pegawai,
data desa, data kecamatan, dan data hasildeteksi. Kepala
Kantor dapatmengubah data profile, kemudian system akan
mengembalikan informasi tentang profile Kepala Kantor.

Kepala Seksi dapat melakukan login, kemudian sistem
akan mengembalikan info login. Kepala Seksi dapatmelihat
data sertifikattanah, data peralihansertifikattanah, data
pegawai, data desa, dan data kecamatan, data hasildeteksi,
kemudian sistem akan memberikan info tentang data
sertifikattanah, data peralihan sertifikat tanah, data pegawai,
data desa, data kecamatan, dan data hasildeteksi. Kepala
Seksidapatmengubah data profile, kemudian system akan
mengembalikaninformasitentang profile Kepala Seksi.

PJ Peralihandapatmelakukanlogin dan logout,
kemudiansistemakanmengembalikan info login dan logout. PJ
Peralihandapatmelihat data hasildeteksisertifikattanah, dan
data sertifikattanah, makasistemakanmemberikan info tentang
data hasildeteksisertifikattanah, dan data sertifikattanah. PJ
Peralihandapatmengubah data profile,
kemudiansistemakanmengembalikaninformasitentang profile
PJ Peralihan. PJ PeralihanPeralihandapatmengelola data
peralihansertifikattanah, makasistemakan memberikan info
tentang data peralihan sertifika ttanah.

PetugasL oketdapatmelakukan login dan logout, kemudian
system akan mengembalikan info login dan logout. Petugas
Loket dapatmelihat data sertifikat tanah, dan peralihan data
sertifikat tanah, kemudiansistemakan memberikan info
tentang data sertifikat tanah, dan data peralihan sertifikat
tanah. Petugas Loketdapat melakukan deteksi keaslian
sertifikat tanah, kemudian system akan mengembalikan info
tentang hasil deteksi sertifika ttanah.

ISSN: 2581-2882

Gambar 1 Diagram Konteks

C. Data Flow Diagram (DFD) Level 1

Penjelasan proses DFD level 1 pada
RancangBangunAplikasiDeteksiKeaslianSertifikat Tanah
MenggunakanMetodeTemplate Matching StudiKasus Badan
Pertanahan Nasional Kabupaten Aceh Utara sebagaiberikut:
1.Proses Login

Masukanberupaemail dan password, kemudiansistem akan
memberikan kembalian berupa hakakses kepada pengguna.
2.Proses Kelola Data Pengguna

Masukanberupa data dari setiap pengguna yang memiliki hak
akses. Admin dapat menambah, mengedit, melihat, dan
menghapus data pengguna. Sedangkan para pengguna dapat
mengedit data profilenya.

3.Proses Kelola Data Sertifikat Tanah

Masukan berupa data sertifikat tanah, namadesa, jenis hak
sertifikat, dan lokasinya. Proses ini untuk menambabh,
mengedit, melihat, dan menghapus data sertifikattanah.
4.Proses DeteksiKeaslianSertifikat

Masukan berupa citra gambar sertifikat tanah yang di capture
melalui kamerascanner. Selanjutnya dilakukan dilakukan
proses deteksimenggunakanmetode template matching dengan
data masukannyaberupacitragambarsertifikattanah dan citra
template.

5.Proses Kelola Data PeralihanSertifikat Tanah

Masukan berupa data sertifikat tanah yang akan dilakukan
peralihan atas tanah. Proses ini untuk menambah, mengedit,
melihat, dan menghapus data peralihan sertifikat tanah.
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Gambar 2Data Flow DiagramLe§/eI 1

D. Entity Relationship Diagram (ERD)

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat penggambaran
hubunganantaraentitassatudenganlainnyadalammerancangapli
kasideteksikeasliansertifkat memiliki 8 entitas utama yaitu
Pengguna, Role, Sertifikat Tanah, Hak ertifikat, Desa,
Kecamatan, dan History Peralihan, dimana relasi untuk
setiapentitas juga berpengaruh dalam halp enyimpanan data,
relasi  juga akanmempengaruhikeberhasilandari  output
sistemnantinya, jika salah saturelasi yang dibuat salah maka
output darisistemnya juga tidakakanmaksimal.

s

Gambar 3Entity Relationship Diagram

E. Proses Metode Template Matching

Input citra Objek dan
Template

Image Processing

2
Grayscale

1
Object D@?b Normalisasi
Citra

Konvolusi
Normalized
Correlation
Coefficient

Templal
Matching

Matching

I

Output

Gambar 4MetodeTemplate Matching

Gambar 4  menjelaskan  proses awal  yang
dilakukanmetodetempalate matching pada penelitian ini
adalah dimula dengan memasukan citrasertifikattanah dan
citra template. Citra sertifikat tanah adalah gambar sertifikat
tanah yang dicapture dengan menggunakan kamera scanner,
hasilnyaberupa gambar sertifikat tanah bagian depan yang
yangdidalamnyaterdapatnomorseritifikat, nomorblanko, dan
bagianbelakang yang didalamnya terdapat tanda tangan
darikepalakantor. Citra template merupakan dataset digunakan
sebagai citraacuan yang telah sudah tersedia di database.
Terdapat 15 dataset nomorblanko, 15 datasetnomorsertifikat,
dan 30 dataset tandatangandarikepalakantor. Selanjutnya
keduacitra inputan berupa citra sertifikat tanah dan citra acuan
akan dilakuk anpreprocessing. Tahap image preprocessing
adalahmengubahcitragambarinputan yang awalnyacitra RGB
menjadicitraGrayscalemenggunakanpersamaan (1)

Y =(0.299 * R) + (0.587 * G) + (0.114 * B) (1)
Keterangan:

R = nilai red color component dari RGB color model.

G = nilai green color component dari RGB color model.

B = nilai blue color component dari RGB color model.

Y = nilaigray-scale yang dihasilkan.

Hasil preprocessingmenjadicitragrayscale,
selanjutnyaakandilakukannormalisasidenganalgoritmaNormali
zed Correlation Coefficjer)trpepggu,naka,npersamaan (2

R(x,y) = Zaryr (T y ) I (x+xy+37))
JExry: T1(x! Y )2 Lyt o 11! y+y')?

2
Keterangan:

T' = Template

I’ = Image

x = Nilai x pada matriks Gambar Objek

x" = Nilai x pada matriks Gambar Template
y = Nilai y pada matriks Gambar Objek

y’= Nilai y pada matriks Gambar template
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T" = Nilai meandari Gambar Template

I" = Nilai meandari Gambar Objek

Citra gambar yang sudahmelalui image processing
makaakan dilakukan proses deteksi menggunakan metode
Template Matching, dimanaakan dilakukan pencocokan
dengan setia ptemplate yang tersedia. Sehingga apabila nilai
kesamaan antaracitratemplate dan objek mencapai 86% keatas
maka system akanmendeteksi sebagai sertifikat asli, namun
apabila dibawah 86% maka system akan mendeteksise
bagaisertifikat palsu.

111. HASIL DANPEMBAHASAN

A. Implementasi User Interface

Implementasiantarmukabertujuanuntukmemenuhikebutuha
npengguna agar mudahberinteraksidengansistem.
1. Halaman Login

Halaman Login merupakan halaman yang meminta
untuksetiap user untuk mengisi email dan password terlebih
dahulu agar dapat akses masuk kedalam sistemnya, kemudian
pada tahapan input username dan password juga akan
menetukan level user.

@ Warkah BPN Aceh Utara!

Gambar 5 Halaman Login

2. Halaman Dashboard

Halaman Dashboard merupakan halaman awal yang
ditampilkansetelah users melakukan login, pada halaman ini
menampilkaninformasijumlah data yang sertifikattanah yang
ada pada Kantor BPN Aceh Utara.

€ LA
Selamat Datang Igbal

15 0 21 5

27 857 4

Gambar 6 Halaman Dashboard

3. Halaman DeteksiSertifikat Tanah

Halaman deteksi sertifika ttanah merupakan halaman yang
dapatdiakses oleh admin dan petugasloket untuk mendeteksi
keasliansertifikat tanah yang akan dilakukan peralihan atas
bidang tanahnya, data yang dimasukkan adalah gambar
sertifikat tanah hasil capture melaluik amera scanner.

etk Bagizn Depan Serfiket Taneh A Detets| Bagan Belakeng Skt Tneh A

s CagaseFile  Ho'fie chasen ChacseFile | Nofiizchosen

DR | @Delal Db | @etelsi

Gambar 7 Halaman DeteksiSertifikat Tanah

4. Halaman Hasil DeteksiSertifikat Tanah

Halaman hasil deteksi merupakan halaman bagiseluruh
pengguna dan admin untuk melihat informasi hasil deteksi
keaslian sertifikat tanah.

& E o

Gambar 8 Halaman Hasil DeteksiSertifikat Tanah

B. Pengujian dan Analisis

1. Hasil pengujianmenggunakansertifikat yang asli.

Hasil pengujian ini dapat terlihat sistem dapat mendeteksi
keaslian sertifikat tanahd engan baik, melalui inputan berupa
citra sertifikat tanah yang asli dan citra sertifikat tanah yang
asli namu nmengalami cacat pada nomor blanko dan nomor
sertifikat.

TABEL |
HASIL PENGUJIAN MENGGUNAKAN SERTIFIKAT YANG ASLI

No  Citra Input Nama Hasil

Pemili  deteksi

k sistem
1 AAY083680 M. Sertifik
e S Wali at Asli

(o[ o[ <ol = olo[* [s[i*[1]*Iofofi 1z ]s]

2 AAYT717208 Marlia  Sertifik
— S at Asli

R REFER]
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ACTITARA T

3 Surya  Sertifik
na at Asli
4 Zainal  Sertifik
Abidi atPalsu
n
1E
5 24 Abdul  Sertifik
- Munir  atPalsu
o

ACEH UTARA, 04/102021

xq-hvbnmr Pertanaban
Kabupatea / Kota

b

@-

T 196312301986031001

Berdasarkanhasilkeseluruhanpengujian,
percobaanmenggunakansertifikattanah
percobaanmenggunakansertifikattanah
aslinamunterdapatcacat pada  bagiannomorblanko

darijumlah 15
yang asli, 5
yang
dan

nomorsertifikat, dan 2 percobaanmenggunakansertifikattanah
yang aslinamundirotasigambarnya, terdapat 2 sertifikattanah
yang terdeteksipalsu oleh sistem.Adapun
carauntukmengkurpersentasiakurasiyaitudenganmenggunakan

Persamaan (3) berikut:
. Total data — data tidak sesuai
Akurasi =

Total data

x 100%(3)

Sehinggaakurasi yang diperolehberdasarkanpersamaan (3)
sebesar 90 %.

Akurasi = 202;2 %X 90%
Akurasi = 90%
2. Hasil pengujianmenggunakannomorblanko dan

nomorsertifikatpalsu.

Hasil
pengujianinimenggunakaninputanberupacitrasertifikattanah
yang dipalsukan pada bagiannomorsertifikattanah dan

nomorblanko.
TABEL Il
HASIL PENGUJIAN MENGGUNAKAN NOMOR BLANKO DAN NOMOR SERTIFIKAT
PALSU

N Citra Input Hasil
0 deteksisistem

TerdeteksiPals

AAY 681062 u

AAY7310509

TerdeteksiPals
u

TerdeteksiPals
u

TerdeteksiPals
u

TerdeteksiPals
u

{ | ’3 (0 1

0404045 (9

Berdasarkanhasilkeseluruhanpengujian, darijumlah 25
percobaanmenggunakansertifikattanah ~ yang  dipalsukan,
terdapat 6 sertifikattanah yang terdeteksiasli pada
bagiannomorsertifikattanah oleh sistem. Sehinggaakurasi yang
diperolehberdasarkanpersamaan (3) sebesar 76 %.

Total data — data tidak sesuai

Akurasi = x 100%
Total data
Akurasi = 252—;6 X 100%
Akurasi = 76%
3. Hasil
pengujianmenggunakanmenggunakantandatanganpalsu.
Hasil

pengujianinimenggunakaninputanberupacitratandatangan

yang telahdipalsukan.
TABEL III
HASIL PENGUJIAN MENGGUNAKAN TANDA TANGAN PALSU
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No

Hasil deteksisistem

Citra Input

ACEH UTARA, 13122021

Kantor Peranaban

NP 196312301986031001

AN SERTIPIKAT

ACEH UTARA, 13122021

Kepaia Kasor Pertanshas
Kabupaten/ Kot

scavm N

=

T
NP wsnoismonoon |

Erpendi, SH
NIF 196312301986031001

AN SERTIPIKAT

ACEH UTARA, Iipatar o2

Kepala Kantor Pentanahan
Kabupaten / Kota

R A\}

==

NP 196312301986031001

ACEH UTARA, 13122021

L et
NIP 196312301986031001

N SERTIPIKAT

ACEH UTARA, 13/1222021

Kepala Kantor Pertanshan
Kabupaten / Kota

oo N

NP 196312301986031000

ACEH UTARA. 13122021

NP 196312301986031001

AN SERTIPIKAT

ACEH UTARA, 1312202}

Kepala Kantor Pertanshan
Kabupazen / Kota.
AACeh Utara %

e e :
NP i9e3130198s031001 |

TerdeteksiPalsu

TerdeteksiPalsu

TerdeteksiPalsu

Terdeteksi Asli

5 x Terdeteksi Asli

Erpendi, SH
T 196312301986031001

N SERTIPIKAT

ACEH UTARA, 13122021
Kepala Kantor Pectanahan
Kabupaten /Kot

A\

=52 »

NP 196312301986031001

Berdasarkanhasilkeseluruhanpengujianterlihatbahwadariju
mlah 20 percobaanmenggunakantandatangan yang dipalsukan,
terdapat 6 tandatanganpalsu yang terdeteksiasli oleh sistem.
Sehinggaakurasi yang diperolehberdasarkanpersamaan (3)

sebesar 70 %.
Total data — data tidak sesuai

Akurasi = X 100%

Total data
20 —

Akurasi = ” ® % 100%
Akurasi =70 %

IV. KESIMPULAN

Implementasi metode Template Matching untuk mendeteksi
keaslian sertifikat tanah mempunyai inputan berupa sertifikat
tanah yang dicapture dengan kamera scanner alam format JPG,
kemudian sistem akan memban ingkan nilai objek dengan
dengan 15 template nomors ertifikat, 15 template nomor
blanko, dan 30 templat etanda tangan, kemudian system akan
memberikan ouput berupa informasi terdeteksi atau t idaknya
sertifikat tanah yang diinputkan.

Pengujian Akurasi metode Template Matching dengan
menggunakan sertifikat tanah yang asli, dari 20 percobaan
terdapat 2 hasil yang terdetek sipalsu. Sehingga akurasi yang
diperoleh adalah sebesar 90%

Pengujian akurasi metode Template Matching dengan
menggunakan nomor blanko dan nomor sertifikat palsu, dari
jumlah 25 percobaan terdapat 6 hasil yang terdeteks asli pada
bagian nomor sertifikat tanah, sehingga akurasi yang
diperoleh system ini adalah sebesar 76%.

Aplikasi ini belum dapat mendeteksi jika citra objek
dengan citra template yang berbeda seperti rotasi template
yang berbeda dengan citra objek.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dari 20
percobaan menggunakan tanda tangan palsu terdapat 6 hasil
yang terdeteksiasli, sehingga metode Template Matching
kurang baik dalam mendeteksi keaslian tanda tangan karena
memiliki persentasia kurasi sebesar 70%.
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